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DIDUGA TERDAMPAK PENATAAN JALUR LALIN

Pedagang Pasar Mengeluh 
WONOSARI (KR) - Bu-

pati Gunungkidul H Su-

naryanta melakukan dialog

dengan para Pedagang Pa-

sar Semin dan  melakukan

pembinaan serta diskusi di

aula Pasar Semin, Rabu

(22/2). Bupati didampingi

Kepala Dinas Perdagangan

dengan dihadiri 60 Peda-

gang Pasar Semin. "Dengan

pembinaan ini diharapakan

dapat memberikan ruang

para pedagang pasar dan

untuk menyampaikan ke-

luhan," kata Kepala Dinas

Perdagangan Kabupaten

Gunungkidul Kelik

Yunianto.

Dalam  diskusi tersebut

para pedagang mengeluh-

kan kondisi pasar  yang su-

dah 4 tahun terakhir yang

sepi, Hal tersebut dirasaka

setelah dinas perhubungan

memberlakukan jalan satu

arah di kota kapenewon da

kompleks pasar  dan menja-

dikan situasi pasat menjadi

sepi tidak seramai lagi

seperti dahulu. Kunjungan

masyarakat di pusat perbe-

lanjaan tingkat kapanewon

ini sudahsejak kebijakan di-

terapkan berdampak menu-

runnya pendapatan peda-

gang. Karena itu mereka

berharao dapat dutinjau

kembali.

Menanggapi keluhan ter-

sebut, Bupati Gunungkidul

H Sunaryanta mengatakan

ada  banyak faktor yang

dimungkinkan  pasar terse-

but sepi pengunjung. 

Diera digital seperti isaat

ni memang perlu adanya

adaptasi dan transformasi

digital agar  pusat perbelan-

jaan, pasar tradisional tetap

bisa  bertahan dan berkem-

bang. Sedangkan untuk

masalah jalur jalan, bupati

meminta  Dinas Perdaga-

ngan  berkoordinasi dengan

Dinas Perhubungan, "Kami

minta  Dinas Perdagangan

dan Dinas Perhubungan

untuk melakukan  koordi-

nasikan mencari solusi ,"

ucapnya. 

(Bmp/Ded/Ewi)

PELATIHAN PEMBUATAN PMT 

Pencegahan Stunting di Hargosari
GEDANGSARI (KR) -

Untuk meningkatkan ke-

sadaran masyarakat terha-

dap pentingnya pemberian

gizi seimbang pada anak-

anak, dalam upaya pence-

gahan Gangguan Pertum-

buhan Perkembangan Anak

Akibat Kekurangan Gizi

(Stunting). 

Mahasiswa Kuliah Kerja

Nyata (KKN) Reguler Peri-

ode ke-103 kelompok ID2

Universitas Ahmad Dahlan

(UAD) menyelenggarakan

Kegiatan bertemakan 'Pela-

tihan Pembuatan Pemberi-

an Makanan Tambahan

(PMT) Pencegahan Stun-

ting' di Balai Pertemuan

Dusun Hargosari, Kalura-

han Tegalrejo, Kapanewon

Gedangsari, Kabupaten Gu-

nungkidul. ”Kegiatan ini di-

hadiri oleh anggota PKK,

kader posyandu, ibu hamil

dan ibu balita Dusun Har-

gosari," kata Ghaitsa Ha-

nun, mahasiswa KKN Ra-

guler Periode ke-103 UAD,

Kamis (23/2). Kegiatan

telah berlangsung, Rabu

(15/2) lalu dengan Dosen

Pembimbing Lapangan

(DPL) Fanani Arief Ghozali

SPd MPd.

Dalam kegiatan  ini dibe-

rikan pelatihan pembuatan

Pemberian Makanan Tam-

bahan (PMT) berupa ba-

nana cheese pancake.

Pemilihan menu tersebut

dikarenakan potensi sum-

ber daya alam yang ada di

Dusun Hargosari berupa

pisang cukup melimpah. 

Kegiatan ini merupakan

salah satu program kerja

dari Unit I.D.2 di padu-

kuhan tersebut. Unit be-

ranggotakan Ghaitsa Ha-

nun, Meta Sari, Ilmiyah

Nurul Istiqomah, Salsabila

Indah Suci, Inayah Wahyu-

ningrum, Lavania Arum

Budiarti, Fabian Mahendra

Sakti, Yasa Cahyo Wibisono,

dan diketuai oleh Reno

Setiaji melakukan Kegiatan

KKN di padukuhan Hargo-

sari sampai dengan 2 Maret

mendatang.

Sedangkan Tukimin,

Dukuh Hargosari menga-

takan, dengan adanya pe-

latihan pembuatan pem-

berian makanan tamba-

han untuk mencegahnya

kasus kenaikan angka

Stunting di dusun Hargo-

sari mahasiswa KKN

UAD diharapkan mampu

menyadarkan warga Har-

gosari tentang pentingnya

gizi seimbang untuk per-

kembangan masa pertum-

buhan anak.

(Ded)

Demikian ditegaskan Dr

drh Nuryani Zainuddin

MSi selaku Direktur

Kesehatan Hewan (Dir-

keswan) Direktorat Jen-

deral Peternakan dan

Kesehatan Hewan, Ke-

menterian Pertanian saat

membuka Rakor Penyakit

Hewan dan Kesehatan

Veteriner diadakan Balai

Besar Veteriner (BBVET)

Wates, Rabu (22/2).

Sedangkan Kepala BB-

VET Wates, drh Hendra

Wibawa MSi PhD menga-

takan wilayah kerja Unit

Pelaksana Teknis Kemen-

terian Pertanian yang di-

pimpinnya meliputi Ja-

teng, Jatim dan DIY, se-

cara rutin setiap tahun

melaksanakan rakor de-

ngan agenda mengevalu-

asi dan sosialisasi per-

kembangan kesehatan

hewan, produk hewan ser-

ta kesehatan masyarakat

veteriner.

Sementara itu, anggota

Komisi Ahli Kesehatan

Hewan Nasional, Dr Tri

Satya Putri Naipospos

dalam rakor yang dihadiri

78 kabupaten/kota me-

nyampaikan materi ten-

tang Resiliensi Sistem Ke-

sehatan Hewan Nasional

dalam menghadapi tan-

tangan wabah penyakit

berpotensi menimbulkan

krisis pangan dan ekono-

mi.

Tri Satya Putri Naipos-

pos juga menyampaikan

hal penting mengenai pe-

nyakit hewan, yang ma-

suk Transboundary Ani-

mal Diseases (TAD) yaitu

penyakit lintas batas yang

didefinisikan penyakit-pe-

nyakit dengan dampak

penting terhadap ekono-

mi, perdagangan dan keta-

hanan pangan dari seke-

lompok negara, yang da-

pat dengan mudah menye-

bar ke negara lain, menca-

pai proporsi epidemi dan

membutuhkan kerja sama

pengendalian dan pembe-

rantasan antara berbagai

negara. 

(Rul)

WATES (KR) - Sangat penting peningkatan

kewaspadaan terhadap penyakit baru dan kesi-

apan masyarakat peternakan terhadap bencana

sebagai efek perubahan iklim. 
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MENJELANG BULAN RAMADAN

Ponpes Al Hikmah Pengajian di Karangmojo
WONOSARI (KR) -

Meningkatkan kesiapan

jamaah menghadapi Bu-

lan Suci Ramadan, Pon-

dok Pesantren Al Hikmah

Karangmojo menyeleng-

garakan pengajian di

Musala Lestari Widodo

Kalurahan Karangmojo.

Pengajian diikuti jamaah

dan masyarakat Umat

Islam di wilayah Karang-

mojo. 

”Ramadan bulan yang

ditunggu. Karena pada

bulan inilah Allah SWT

akan melipatgandakan se-

mua bentuk amalan. Pada

sepuluh hari terakhir

Ramadhan, umat Islam

harus berlomba untuk me-

lakukan itikaf,” kata

Pimpinan Ponpes Al

Hikmah KH Harun Al

Rasyid, Kamis (23/2).

Diungkapkan, sebagai

umat Islam harus terus

berupa meningkatkan

iman dan takwa kepada

Allah. Momentum Rama-

dan nantinya perlu diman-

faatkan dengan sebaik

baiknya. Sehingga kadar

keimanan dan ketakwaan

umat akan terus mening-

kat. ” Sebelum berpuasa

Ramadan, nantinya juga

perlu umat untuk sebe-

lumnya berlatih puasa

sunnah. Sehingga akan

lebih siap baik secara lahir

maupun bathin.  

(Ded)

KR-Dedy EW

KH Harun Al Rasyid menyampaikan ceramah.

DINKES OPTIMALKAN  

Satgas One Health Tangani Leptospirosis
WONOSARI (KR)- Dinas Kesehatan

(Dinkes) Kabupaten Gunungkidul  berupa-

ya menekan angka penyebaran penyakit

leptospirosis dengan mengoptimalkan

Satgas One Health.Kepala Dinkes

Gunungkidul, Dewi Irawaty MKes menga-

takan dengan mengoptimalkan fungsi

Satuan Tugas (Satgas) One Health diharap-

kan dapat mencegah penyakit leptospirosis

yang hampir setiap  tahu  terjadi dan

bahkan meminta korban jiwa.

"Saat ini  kami sedang menggalang pem-

bentukan Satgas One Health sampai ke

tingkat kapanewon," jelas Dewi, Rabu

(22/2).

Menurutnya, Satgas One Health diben-

tuk untuk untuk penanganan penyakit

zoonosis atau penyakit yang menular dari

hewan ke manusia atau sebaliknya dan

pentakit  Leptospirosis adalah salah satu-

nya. Saat ini pembentukan Satgas One

Health masih dalam proses sosialisasi.

Setidaknya sudah ada beberapa ka-

panewon yang  eudah berhasil membentuk

satgas  tersebut. Pihaknta berharap  satgas

ini dapat terbentuk untuk  semua ka-

panewon. "Nantinya, satgas tersebuy akan

dibentuk seluruh kapanewon," imbuhnya.

Sementara berdasarkan data Dinkes

Gunungkidul, selama 2022 lalu dilaporkan

terjadi sebanyak 31 kasus Leptospirosis

dan nenyebabkan  4 orang di antaranya

meninggal dunia.

Sedangkan untuk tahun  2023  pada bu-

lan  Januari setidaknya di  ada 4 orang

yang terjangkit Leptospirosis. Keempat

orang yang terjangkit utu sudah ditangani

dan sudah dinyatakan sembuh.

Pelaksana Tugas (Plt) Asisten Pemerin-

tahan dan Kesejahteraan Rakyat, Sekreta-

riat Daerah Gunungkidul, Drs Agus

Hartadi MSi  mengatakan Satgas One

Health memiliki sejumlah tugas.

Antara lain mengawasi, mencegah, hing-

ga melaporkan kasus zoonosis yang ada di

Gunungkidul. Tujuannya agar dampak dari

zoonosis ini bisa diminimalisir. 

(Bmp)

KR-Bambang Purwanto

Bupati Gunungkidul dialog dengan pedagang Pasar

Semin.

PANDEMI USAI, MURAKABI CRAFT BANGKIT 

Pasarkan Produk Kerajinan Berbahan Serat Alam
NANGGULAN (KR) -

Setelah pemerintah men-

cabut Pemberlakuan Pem-

batasan Kegiatan Masya-

rakat (PPKM), pelaku usa-

ha mikro kecil dan menen-

gah (UMKM) serta pegiat

pariwisata bangkit. Salah

satunya sentra kerajinan

serat alam Murakabi

Craft di Padukuhan Sa-

dang, Kalurahan Tanjung-

harjo, Nanggulan, Kulon-

progo. 

"Kami merintis usaha

ini sejak tahun 1999 saat

itu sedang krisis moneter.

Usaha ini sebagai jawaban

atas potensi sumber daya

alam (SDA) berupa serat

alam yang ketersediaan-

nya melimpah di Kulon-

progo tapi saat itu hanya

menjadi limbah tak bergu-

na. Sehingga kami olah

menjadi barang bernilai

ekonomi," kata Owner

Murakabi Craft, Pargono

saat menerima kunjungan

Diskominfo bersama para

jurnalis tergabung dalam

Paguyuban Wartawan

Kulonprogo (PWK), Rabu

(22/2).

Perjalanan awal usaha-

nya, Bali sebagai destinasi

kunjungan wisata terbe-

sar dikunjungi wisatawan

mancanegara menjadi tar-

get pemasaran utama.

"Pertama kami bawa ke

Bali dengan target pangsa

pasar para wisatawan

mancanegara," jelasnya.

Kulonprogo ungkapnya

bukan market booming

pertama, tapi Bali. Hal itu

dilatarbelakangi sikap

wisatawan mancanegara

terhadap serat alam yang

begitu diminati. Wisata-

wan mancanegara khu-

susnya dari Eropa me-

mang getol mengurangi

limbah. Hingga 2010 mar-

ket kerajinan serat alam

booming di Eropa.  

Begitu pandemi Covid-

19 melanda dunia, semua

sektor usaha terdampak.

Di tengah keterpurukan

tersebut pihaknya tetap

membersamai pelaku

UMKM terus berupaya

naik level sehingga bisa

bersaing baik di pasar

lokal, nasional maupun in-

ternasional. 

"Dalam upaya menem-

bus pasar internasional

kami mencoba trend de-

ngan membuat produk hi-

brid dan berhasil. Begitu

pasar luar negeri browsing

kerajinan serat alam ma-

ka Murakabi Craft Ku-

lonprogo selalu muncul.

Jadi kami tidak hanya

mencari pasar tetapi

membuka tren baru,"

ungkapnya.  

(Rul)

KR-Asrul Sani

Pekerja menganyam bahan baku serat alam untuk

menjadi produk ramah lingkungan.

KR - Istimewa

Selesai kegiatan pelatihan pembuatan Pemberian

Makanan Tambahan (PMT) di Hargosari.

SAMPAH TIAP HARI 30 TON

Bupati Minta Masyarakat Terlibat Pengelolaan

WONOSARI (KR) -

Buoati Gunungkidul H

Sunaryanta menyatakan

bahwa  sejalan dengan ke-

majuan dan bertambahnya

destinasi pariwisata menja-

di persoalan serius yang

berkaitan dengan mening-

katnya produksi sampah di

Kabupaten Gunungkidul.

Setiap hari, tak kurang dari

30 ton sampah dan harus

diimbangi dengan pengelo-

laan yang baik.

Untuk mengurangi sam-

pah yang masuk ke Tempat

Pembuangan Akhir Sam-

pah (TPAS) Wukirsari,

Pemkab   mendorong keter-

libatan masyarakat dalam

pengelolaan dan penangan-

an. "Langkah itu dilakukan

karena semakin menipis-

nya kapasitas TPAS karena

produksi sampah yang se-

makin tinggi," katanya pa-

da apel  peringatan Hari

Peduli Sampah Nasional

(HPSN) di Wonosari Selasa

(21/2). 

Dikatakan  sampah  seti-

ap hari meningkat karena

sejalan dengan pertumbuh-

an penduduk di Gunung-

kidul dan juga semakin

banyaknya destinasi wisata

yang muncul. Dengan pro-

duksi sampah yang besar

dan  masih mengandalkan

TPAS Wukirsari, Bakeharjo

maka masyarakat  agar

terlibat aktif dalam pena-

nganan sampah. Pengola-

han sampah di Gunungki-

dul juga masih terbatas,

tapi sudah ada sebagian

masyarakat yang mulai

sadar untuk mengelola

sampah. Hal ini menjadi

konsentrasi  bersama dan

kedepan khususnya kebi-

jakan dari Pemkab harus

dilakukan.  (Bmp)

KR-Bambang Purwanto

Bupati H Sunaryanta pada HPSN di Gunungkidul.

SONJOKU DAN HAJI SIAGA

Kankemenag Raih Penghargaan Satker Terinovatif
PENGASIH (KR)-Kan-

kemenag Kulonprogo me-

raih penghargaan dari

Kanwil Kemenag DIY seba-

gai Satker Terinovatif. Di

antara inovasi pelayanan

publik Kankemenag Kulon-

progo adalah Program

Sonjoku dan Haji Siaga.

Kedua program tersebut

telah maju dalam penilaian

KIPP di Kementerian PAN-

RB tahun 2022.

”Alhamdulillah kita

prestasi lagi.  Terimakasih

kepada seluruh ASN

Kankemenag Kulonprogo

atas dedikasi dan kiner-

janya, sehingga dapat mem-

peroleh penghargaan yang

sangat membanggakan ini.

Berharap ke depan dapat

makin meningkatkan ki-

nerja. Ini adalah hasil ker-

jasama dari seluruh jajaran

Kankemenag Kulonprogo

tanpa terkecuali,” ucap

Kepala Kankemenag

Kulonprogo, HM Wahib

Jamil SAg MPd, Rabu

(22/2).

Dikatakan Jamil, di an-

tara inovasi pelayanan pu-

blik Kankemenag Kulon

Progo adalah Program

Sonjoku dan Haji Siaga.

Kedua program tersebut

telah maju dalam penilaian

KIPP di Kementerian PAN-

RB tahun 2022. Silatu-

rahmi Obrolan Jejaring Or-

mas Keagamaan Kulon-

progo (Sonjoku) adalah se-

buah sarana komunikasi

dan sinergi antar pe-

mangku kepentingan untuk

mencari solusi terhadap

berbagai permasalahan di

masyarakat. 

Sedangkan Haji Sinau

Agama (Haji Siaga)

adalah program yang

berlatar belakang adanya

antrean masa tunggu

Jemaah haji yang sangat

lama. Latar belakang

Jemaah juga berbeda-be-

da, termasuk pemahaman

tentang agama. Sehingga

program ini dicetuskan

untuk memberikan pema-

haman kepada jemaah

mulai dari ilmu agama se-

jak dasar. (Wid)

KR-Istimewa 

Kakanwil Kemenag DIY (kedua dari kiri) menyerah-

kan penghargaan kepada Kepala Kemenag

Kulonprogo.

KR-Istimewa

Dr drh Nuryani Zainuddin (kiri), drh Hendra

Wibawa MSi PhD (tengah) dan drh Ison.


